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HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KARIR PADA SISWA KELAS X1l SMA NEGERI 2
PALEMBANG

Oleh
Dwi Gustiara Putri
NIM : 06071381924067
Pembimbing : Sigit Dwi Sucipto, M.Pd.

Program Studi Bimbingan Dan Konseling

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi
dengan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XII SMA Negeri 2
Palembang. Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan pengumpulan data dengan bentuk skala likert. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 160 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan
tehnik “proportional random sampling” dengan jumlah 62 siswa sebagai sampel
penelitian. Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus
pearson product moment. Dari hasil analisis data menunjukan hubungan antara
Kematangan emosi dengan Pengambilan keputusan Karir diperoleh koefisien
korelasi (rxy) dengan nilai 0,531 sebagai rnitung dan jumlah 62 responden dengan
taraf signifikan 5% maka didapatkan nilai rwpel Sebesar 0,250 sehingga uji hipotesis
Fhitung > Iabel Maka HO ditolak H1 diterima. Dengan demikian derajat korelasi berada
pada rentang sedang/cukup tinggi sesuai dengan interval koefisien 0,15-0,799,
sehingga kematangan emosi dengan pengambilan keputusan karir menunjukan
variabel tersebut kearah yang sama yaitu jika kematangan emosi mengalami
kenaikan maka akan diikuti dengan matangnya pemilihan keputusan Kkarir.

Kata Kunci : Emosi, Keputusan Karir, Hubungan

XV



Universitas Sriwijaya

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL MATURITY AND
CAREER DECISION MAKING IN CLASS XII STUDENTS OF SMA
NEGERI 2 PALEMBANG

By
Dwi Gustiara Putri
NIM : 06071381924067
Advisor : Sigit Dwi Sucipto, M.Pd.

Guidance and Counseling Study Program

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between emotional maturity and
career decision making in class XII students of SMA Negeri 2 Palembang. This
research is a study that uses a quantitative approach with the correlation method.
Data collection techniques in this study used data collection in the form of a Likert
scale. The population in this study was 160 students and the sample was taken using
the "proportional random sampling™ technique with a total of 62 students as the
research sample. The data analysis technique in this study is to use the pearson
product moment formula. From the results of data analysis, it shows the relationship
between emotional maturity and career decision making. The correlation coefficient
(rxy) is obtained with a value of 0.531 as rcount and the number of 62 respondents
with a significant level of 5% means that the rtable value is 0.250 so that the
hypothesis test is rcount > rtable, so HO is rejected, H1 is accepted. . Thus the degree
of correlation is in the moderate/high enough range according to the coefficient
interval of 0.15-0.799, so that emotional maturity with career decision making
shows that these variables are in the same direction, that is, if emotional maturity
has increased, it will be followed by a ripe selection of career decisions.

Keywords: Emotions, Career Decisions, Relationships
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja biasanya dikenal dengan masa pencaian jati diri pada masa-
masa ini biasanya remaja memiliki ketertarikan terhadap hal-hal baru dan memiliki
keinginan yang kuat untuk mencoba dan mencari tahu hal yang didengar maupun
terlihat disekitar lingkungannya. Remaja akan cenderung mudah terpancing
amarah, sulit dalam mengontrol emosinya dan cenderung meledak-ledak.
Mulyaningtyas dan Hadiyanto (2007:34) berpendapat bahwa ciri kedewasaan
emosional adalah mampu membedakan mana yang baik dan tidak baik, serta
bereaksi sebagaimana mestinya.

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori (dalam Azmi,2015:17) mengatakan
bahwa remaja pada umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga
seringkali ingin mencoba-coba, menghayal, dan merasa gelisah, serta berani
melakukan pertentangan jika dirinya disepelekan atau tidak dianggap untuk itu
mereka sangat memerlukan keteladan, konsistensi, komunikasi yang tulus dan
empatik dari orang dewasa. Menurut Safari dan Saputra (2012:11) Manusia adalah
mahluk yang memiliki perasaan yang mengarah ke emosi. Manusia tidak akan bisa
sepenuhnya hidup secara optimal tanpa memiliki rasa emosi. Manusia tidak bisa
disebut sebagai manusia jika tidak memiliki rasa emosi karena emosi sudah menjadi
bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sebagai manusia.

Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya usia pada remaja tentu akan
mempengaruhi kematangan emosi pada remaja, setelah melewati beberapa
permasalahan maupun situasi dimana remaja dituntut untuk dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut maupun dapat membedakan mana hal yang salah dan benar
serta dapat mengontrol emosi dalam situasi-situasi yang dihadapi tanpa harus
bergantung dengan orang lain, dimana remaja harus menunjukan emosi-emosi
secara wajar tanpa harus meledak-ledak. Remaja yang telah mencapai kematangan
emosi akan lebih objektif, mampu mengendalikan emosinya, dapat berpikir secara
baik sehingga ia mampu menunjukkan emosi yang tepat terhadap permasalahan

maupun situasi yang diterimanya.
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Kematangan emosi erat hubungannya dengan pengambilan keputusan karir
individu, Hal ini senada dengan pendapat Khairani (2018:78) dengan kamatangan
emosi diharapkan individu akan dapat berperilaku dengan baik, melihat pada
sesuatu secara objektif. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang
telah matang emosinya akan lebih tenang tidak tergesa-gesa dalam melakukan
sesuatu, menunjukkan perilaku yang baik dan sopan. Memiliki kemampuan
mengontrol emosinya sehingga menunjukkan emosi yang tidak berlebihan terhadap
situasi yang diterimanya. Ketika seseorang telah matang emosinya ia akan dapat
bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang ia lakukan. Termasuk bertanggung
jawab terhadap pengambilan keputusan karirnya.

Memutuskan pilihan Kkarir bukanlah keputusan yang mudah. Menurut
Robert dan Marianne (2011:465), diidentifikasi oleh empat faktor yang
mempengaruhi pengembangan karir dan keputusan karir, termasuk bakat bawaan
atau khusus genetik, kondisi lingkungan, pengalaman belajar dan keterampilan
pendekatan tugas.

Dalam mengambil keputusan karir diperlukan kondisi emosi yang stabil
tidak mudah berubah-ubah secara drastis sejalan dengan pendapat dari Walgito
Bimo (2010:135) “Bahwasanya individu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu
sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya
seperti, anak-anak atau orang yang tidak matang”. Artinya dalam mengambil
keputusan melibatkan kondisi emosi seseorang, termasuk pengambilan keputusan
karir. Seseorang yang emosinya matang cenderung mengambil keputusan karir
yang tepat bagi dirinya karena mampu berpikir secara objektif terhadap berbagai
pilihan yang ada. Sehingga dapat bertanggung jawab terhadap keputusan yang
diambil.

Perencanaan karir adalah sesuatu yang menyangkut masa depan dalam
jangka panjang yang harus direncanakan sejak jauh hari. Merencanakan kemana
arah seseorang ingin melangkah dan apa yang ingin dicapai. Menurut Sudirman &
Endriani (2021:12) merumuskan perencanaan Karir yaitu suatu cara untuk
membantu siswa dalam memilih suatu bidang karir yang sesuai dengan potensi

yang dimiliki siswa, sehingga dapat cukup berhasil di bidang pekerjaan.
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Perencanaan karir perlu disiapkan sebelum siswa terjun secara langsung dalam
dunia karir. Seperti yang dijelaskan Henry Simamora (2012:34) Perencanaan karier
(career planning) adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan

mengambil suatu langkah dan proses untuk mencapai tujuan Karir.

Peran bimbingan konseling di sekolah sangat penting dalam memberikan
layanan bimbingan karir dengan menyediakan berbagai program studi sebagai
persiapan untuk memasuki dunia pekerjaan Wicaksana (2016:67). Frank Parson
(dalam Atmaja, 2014) merumuskan perencanaan Karir yaitu suatu usaha untuk
membantu siswa dalam memilih suatu bidang karir yang sesuai dengan potensi
mereka, sehingga dapat cukup berhasil di bidang pekerjaan di masa yang akan
datang. Perencanaan karir perlu disiapkan sebelum siswa terjun secara langsung
dalam dunia karir. Perencanaan karir didasarkan atas potensi yang dimiliki siswa
sehingga tidak ada pertentangan antara karir yang dipilih dengan potensi yang ada

pada diri siswa.

Latipun (2008:47) berpendapat bahwa individu harus membuat keputusan
yang lebih baik untuk dirinya dan masa depannya. Pengambilan keputusan tentunya
akan berdampak pada kehidupan individu selanjutnya apabila salah dalam
mengambil keputusan akan menerima dampaknya. Seperti yang diketahui bahwa
Siswa kelas XII yang tergolong sebagai remaja juga hendaknya dapat mengambil
keputusan terhadap pilihan-pilihan yang ada, namun yang terjadi dilapangan
sumuran siswa remaja SMA masih banyak siswa yang terindikasi belum memiliki

kematangan emosi yang cukup untuk menentukan itu semua, -

Berdasarkan fenomena yang terjadi selama pengamatan peneliti ketika
melaksanakan pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) di SMA Negeri 2
Palembang dan hasil wawancara langsung dengan guru BK di sekolah, masih
banyak siswa yang masih belum memahami pentingnya pengambilan keputusan
karir yang tepat yang tentunya pengambilan keputusan karir harus sesuai dengan
kemampuan atau potensi yang ada dalam diri individu, Peneliti juga melakukan
wawancara dengan beberapa siswa kelas XII, siswa juga menjelaskan bahwa

mereka masih banyak yang belum memahami apa saja karir yang akan dipilih dan
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dituju contohnya masih banyak siswa kelas X1I yang sudah menetapkan pemilihan
karir ke universitas dan jurusan yang dipilih namun disamping itu siswa tersebut
belum memahami betul jurusan yang dipilihnya seperti peluang kerja jurusan
tersebut, serta apakah memenuhi persyaratan nilai serta potensi yang dimiliki sudah
sesuai dengan jurusan yang dipilih, dari hasil wawancara dengan siswa kelas XII
dari jurusan IPA dan IPS peneliti juga menemukan jawaban bahwa siswa jurusan
IPS bahkan lebih sulit dalam menentukan pilihan karirnya berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa dari jurusan IPS ia menjelaskan bahwa masih belum
paham prospek kerja atau karir kedepannya harus menuju kemana dan ia merasa
bahwa jurusan IPS sangat terbatas dalam memilih prospek kerja kedepannya.

Sejalan dengan penjelasan guru BK di SMA Negri 2 Palembang yang juga
menjelaskan bahwa selama memberikan layanan konseling mengenai informasi
karir bagi siswa kelas XII guru BK menjelaskan bahwa memang masih dominan
kebanyakan siswa dari jurusan kelas XII IPS yang masih banyak kebingungan dan
belum paham mengenai pemilihan keputusan karir kedepannya. Guru BK juga
menjelaskan dari pengalaman yang telah terjadi banyak siswa yang terdahulu
dikarenakan memaksakan kehendaknya untuk tetap memutuskan pemilihan karir
yang mereka inginkan walau hal tersebut sudah diberikan arahan dari guru BK
karena yang dipilih belum memenuhi syarat dan potensi yang dimiliki dikarenakan
hal tersebut juga banyak siswa yang gagal dalam menentukan pemilihan Kkarir
setelah tamat sekolah, Guru BK juga menjelaskan pada tahun sebelumnya dari hasil
pendataan siswa yang lulus dalam SNMPTN, SBMPTN maupun USM masih
tergolong minim hal ini juga dikarenakan masih banyak siswa yang belum
konsisten dalam mengambil keputusan sehingga dalam menentukan keputusan
karir siswa masih mudah gelisah, berubah-ubah dan tidak memutuskan secara
objektif.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti perlu melakukan penelitian
yang berjudul “ Hubungan Kematangan Emosi Dengan Pengambilan Keputusan

Karir Siswa Kelas XII SMA Negeri 2 Palembang “
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian sebagai berikut :

Bagaimana hubungan kematangan emosi dengan pengambilan keputusan
karir pada siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Palembang ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian sebagai berikut :

Untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan pengambilan
keputusan karir pada siswa kelas X1l di SMA Negeri 2 Palembang ?
1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat, adapun manfaat
yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan sumbang pemikiran dan bahan masukan
untuk pihak terkait.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah, semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk
pihak sekolah agar menjadikan sebagai bahan masukan bagi guru BK.

2. Bagi guru BK sekolah, sebagai bahan informasi untuk menambah
informasi pengetahuan tentang hubungan kematangan emosi dengan
pengambilan keputusan Karir.

3. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi dan bekal

bagi penelitian lainnya untuk melakukan penelitian selanjutnnya.
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